BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Pengertian Judul

Judul dari tugas perancangan ini adalah “Pusat Informasi dan Edukasi Kopi

Nusantara”. Adapun definisi dari setiap kata kunci pada judul tersebut adalah:

Pusat

/pu-sat/ n pokok pangkal atau yang menjadi pumpunan (berbagai-bagai urusan,
hal, dan sebagainya) (sumber: KBBI, 2022).

Edukasi

Edukasi adalah sebagai proses pengajaran yang dilakukan baik secara formal,
maupun non formal kepada seorang atau lebih, dari satu orang baik secara
bersama-sama ataupun secara individu (sumber: Galuh, 2019).

Kopi

Kopi merupakan salah satu komoditas hasil perkebunan yang mempunyai peran
cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. Kopi juga salah satu
komoditas ekspor Indonesia yang cukup penting sebagai penghasil devisa negara
selain minyak dan gas. Selain peluang ekspor yang semakin terbuka, pasar kopi
di dalam negeri juga masih cukup besar (sumber: Statistik Kopi Indonesia, 2020)
Kabupaten Bogor

Kabupaten Bogor adalah sebuah kabupaten di provinsi Jawa Barat, Indonesia.
Ibukotanya adalah Cibinong. Kabupaten Bogor berbatasan dengan Kabupaten
Tangerang dan Kota Tangerang Selatan (Banten), Kota Depok, Kota Bekasi, dan
Kabupaten Bekasi di utara; Kabupaten Karawang di timur, Kabupaten Cianjur di
tenggara, Kabupaten Sukabumi di selatan, serta Kabupaten Lebak (Banten) di
barat. Kabupaten Bogor terdiri atas 40 kecamatan, yang dibagi atas sejumlah desa
dan kelurahan. (sumber: investasi.jabarprov.go.id, 2022).

Arsitektur Tropis
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Arsitektur tropis menurut Lippsmeier (1980), merupakan suatu rancangan
bangunan yang dirancang untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang

terdapat di daerah tropis.

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan Pusat Edukasi Kopi
adalah sebuah tempat yang menjadi pumpunan berbagai hal mengenai kopi dengan tujuan
mengedukasi masyarakat atau pelaku di bidang kopi yang berada di Kabupaten Bogor

dengan menerapkan prinsip-prinsip arsitektur tropis pada perancangan bangunannya.

1.2. Latar Belakang

Kopi merupakan salah satu komoditas hasil perkebunan mempunyai peran cukup
penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. Kopi juga salah satu komoditas
ekspor Indonesia yang cukup penting sebagai penghasil devisa negara selain minyak dan
gas. Selain peluang ekspor yang semakin terbuka, pasar kopi di dalam negeri juga masih
cukup besar. (sumber: Statistik Kopi Indonesia, 2020)

Tidak hanya itu, Indonesia menempati posisi 4 teratas negara pengekspor kopi di
dunia (setelah Brazil, Vietnam, dan Kolombia) berdasarkan data ekspor kopi dari
ICO(International Coffe Organization). Dikutip dari halaman Kompas berdasarkan data
yang dikeluarkan oleh USDA(United State Departmen of Agriculture) terhitung 70%
negara di dunia merupakan negara penghasil kopi, akan tetapi mayoritas pemasok
kebutuhan kopi global adalah Brazil, Vietnam, Kolombia, Indonesia, dan Ethiopia
(sumber: https://www.kompas.com/tren/read/2022/05/05/210000165/5-negara-

penghasil-kopi-terbesar-di-dunia-indonesia-peringkat-berapa-?, 2022)
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Gambar 1 Screenshot tabel jumlah produksi kopi setiap negara

Sumber: ICO(International Coffe Organization), 2022
Bahkan jika ditinjau lagi dari keberagaman jenis kopi yang diekspor, Indonesia
menempati urutan ke-dua karena Indonesia mengekspor kopi jenis Arabika dan jenis

Robusta (sumber: Inernational Coffe Organization, 2022).

Exporting countries 49 686 50 245 49982 50666 0.7%
(Crop years)

Brazil 21997 22200 22 000 22 400 0.6%
Indonesia 4750 4800 4 806 5000 1.7%
Ethiopia 3643 3 685 3781 3798 1.4%
Philippines 3180 3300 31250 3312 1.4%
Viet Nam 2500 2600 2650 2700 2.6%
Mexico 2400 2450 2425 2420 0.3%
Colombia 1793 1791 2025 2045 4.5%
Venezuela 1600 1550 11275 1100 -11.7%
India 1470 1475 1450 1485 0.3%
Thailand 1375 1400 1400 1415 1.0%
Guatemala 395 395 393 403 0.7%
Dominican Republic 390 390 377 383 -0.6%
Madagascar 365 375 375 377 1.1%
Honduras 375 375 350 375 0.0%
Costa Rica 353 365 352 353 0.0%
Haiti 340 345 345 341 0.1%
Cote d'lvoire 317 317 317 317 0.0%
El Salvador 300 300 292 295 -0.6%
Peru 250 250 250 250 0.0%
Uganda 245 250 254 263 2.4%
Others 1647 1631 1615 1634 -0.3%

Gambar 2 Screenshot tabel urutan negara penghasil kopi terbanyak

Sumber: ICO(International Coffe Organization), 2022

Dengan predikat Indonesia sebagai salah satu pemasok utama kebutuhan kopi
global, ada beberapa masalah yang dihadapi oleh para produsen kopi lokal. Permasalahan
yang dihadapi adalah kualifikasi dari kualitas kopi, permodalan, dan pemenuhan pasar.
Isu kualifikasi terhadap kualitas kopi muncul karena adanya perlakuan sertifikasi pada

setiap produk kopi. Sistem pengolahan kopi di Indonesia masih tergolong sederhana
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terutama untuk kopi hasil perkebunan rakyat (sumber:
https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/28110/t/javascript, 2022).

Adapun permasalahan mengenai kualifikasi dari kualitas kopi, upaya
pengembangan komoditas kopi sendiri sudah menjadi perhatian dari pemerintah dari segi
kepariwisataannya berbasis agroeduwisata dan sudah terjadi di beberapa wilayah di
Indonesia. Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif sendiri dalam laman

www.cnnindonesia.com mendorong adanya pertumbuhan agrowisata di daerah Tanjung

Sakti yang merupakan daerah penghasil kopi
(https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20220914164443-97-847864/menparekraf-

dorong-argowisata-tanjung-sakti-jadi-desa-wisata, 2022). Selain itu Pemerintahan

Provinsi DK Jakarta sendiri akan mengembang 33 kebun bibit dan pusat konservasi yang
berbasis  agroeduwisata  juga  (https://metro.tempo.co/read/1634120/dki-jakarta-

kembangkan-33-kebun-bibit-dan-pusat-konservasi-jadi-agroeduwisata, 2022) .

Kabupaten Bogor merupakan daerah penghasil kopi di Indonesia, dapat dilihat dari
laman website opendata.jabarprov.go.id dimana wilayah yang paling tinggi produksi
kopinya di Provinsi Jawa Barat Bersama wilayah Kabupaten Bandung dan Kabupaten
Garut. Terbilang produksi kopi Kabupaten Bogor pertahunnya mencapai 3.854,37 ton
pada 2019 dan terus meningkat, tercatat pada tahun 2021 produksi kopinya mencapai
4.632 ton dimana produksi tersebut dihasilkan melalui perkebunan rakyat (sumber:
jabar.bps.go.id).

Dengan adanya permasalahan mengenai industri kopi terutama mengenai
kualifikasi produk dan penggunaan system produksi yang tergolong masih sederhana,
penting untuk membuat sebuah fasilitas pelatihan dan edukasi bagi para pelaku industri
di bidang kopi. Terutama penyediaan fasilitas pelatihan dan edukasi ini dibangun di
wilayah-wilayah dengan produksi kopi yang tinggi seperti Kabupaten Bogor.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dapat diuraikan rumusan masalah

berikut ini:
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1. Bagaimana mendesain/merancang sebuah fasilitas pusat edukasi kopi dengan

pendekatan Arsitektur Tropis di Kabupaten Bogor?

1.4. Maksud dan Tujuan

Dari permasalahan di atas maka didapatkan tujuan berupa:
1. Mendesain/merancang sebuah fasilitas pusat edukasi kopi dengan pendekatan

arsitektur tropis di Kabupaten Bogor.

1.5. Manfaat

Manfaat yang bisa didapat dari perancangan Pusat Edukasi Kopi di Kabupaten
Bogor ini adalah penulis dapat merancang sebuah Pusat Edukasi Kopi. Selain itu usulan
perancangan yang ditulis juga dapat berguna sebagai referensi berbagai pihak di bidang

arsitekur, pertanian, pelaku usaha, dan sebagainya.

1.6. Metodologi

A. Pengumpulan data
Pada karya tulis ini diperlukan data primer dan sekunder. Metode pengumpulan
data yang akan digunakan adalah:
- Data primer
Metode yang akan digunakan untuk pengumpulan data primer adalah metode
observasi terhadap objek terkait dan wawancara terhadap beberapa pihak

sebagai subjek terkait.

- Data sekunder
Metode pengumpulan data untuk pengumpulan data sekunder adalah studi
dokumen atau studi literatur terhadap teori - teori terkait yang bersumber dari

buku, jurnal, dan beberapa regulasi terkait.

B. Analisis
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Setelah dilakukan pengumpulan data maka akan dilakukan harmonisasi data untuk
menunjang proses analisis. Metode analisis yang akan digunakan dalam
perancangan ini adalah metode analisis Deskriptif Konparatif. Selain itu metode
analisis Kuantatif Kualitatif diperlukan sebagai acuan tambahan dalam penentuan

rekomendasi perancangan.

Sintesis
Berisikan hasil analisis yang kemudian diformulasikan dalam sebuah programming
sebagai konsep perancangan

1.7. Sistematika Penulisan

Penulisan karya tulis ini akan disusun secara sistematis. Penyusunannya akan

diuraikan kedalam beberapa bab yang meliputi:

BAB | Pendahuluan

Pada bab ini membahas mengenai judul karya tulis, latar belakang, rumusan
masalah, maksud dan tujuan, metode, sistematika penulisan, dan kerangka
berfikir.

BAB Il Tinjauan Pustaka
Pada bab ini akan berisi tentang kumpulan teori - teori terkait yang berasal dari

beberapa sumber.

BAB Il Tinjauan Lapangan
Pada bab ini akan berisi paparan data terkait objek terkait seperti tapak, preseden
bangunan, dan wawancara dari beberapa sumber yang merupakan susunan data

primer.

BAB IV Analisis

Pada bab ini akan berisi hasil analisa penulis terhadap semua data seperti tapak
dan program ruang mengenai perancangan Pusat Edukasi Kopi di Kabupaten
Bogor.
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-  BAB V Konsep Perancangan

Bab ini merupakan pemaparan kesimpulan dari seluruh kajian dalam penulisan

karya tulis yang akan dikonfersikan ke dalam sebuah konsep perancangan.

1.8. Kerangka Berfikir
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Gambar 3 Kerangka Berpikir

(sumber: dokumen penulis)

BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA
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